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ABSTRAKSI

Abstrak - Menurunnya motivasi dan disiplin kerja karena menyebabkan keterlambatan, ketidakhadiran, dan
pelanggaran prosedur, yang dapat menyebabkan menunda pekerjaan dan menurunkan produktivitas dalam
menyelesaikan pekerjaan. Tujuan Penelitian ini untuk mengatahui seberapa besar pengaruh motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang
menggunakan analisis statistik. Data dikumpulkan dengan menyeberkan kuesioner kepada responden. Jumlah
sampel dalam penelitian ini 38 orang. Penelitian ini mencakup pengujian kualitas data, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, serta perhitungan koefesien determinasi. Proses penelitian berlangsung selama tiga bulan.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja karyawan secara parsial, dengan nilai t
hitung sebesar 3,232 > t tabel 1,689. Selain itu, disiplin kerja memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja,
dengan nilai t hitung sebesar 7,344> 1,689. Secara simultan, melalui uji f, motivasi dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang didapat dari f hitung sebesar 44,089 > F tabel
3,27.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

Abstracts - Decreased motivation and work discipline due to delays, absenteeism, and violations of procedures,
which can delay work and reduce productivity in completing work. The purpose of this study is to determine how
much influence motivation and work discipline have on employee performance. This study was conducted using a
descriptive quantitative approanch using statistical analysis. Data were collected by distributing questionnairs to
respondents. The number of samples in this study was 38 people. This study includes data quality testing, classical,
assumption testing, multiple linear regression analysis, and calculation of the coefficient of determination. The
research process lasted for three mouths. The results of the data analysis showed that motivation partially affects
employee performance, with a t-count value of 3,233 > t tabel 1,689. In addition, work discipline has s positive
effect on performance, with a t-count value of 7,344 > 1,689. Simultaneously, through the f test, motivation work
discipline simultaneously have a significant effect on employee performance, which is abtained from the f count
of 44,089 > F table 3,27.

Keywords: Employee Performance., Motivation, Work Discipline

1. PENDAHULUAN

Pada perkembangan teknologi yang pesat saat

Disiplin kerja adalah sikap karyawan dalam
mematuhi peraturan yang berlaku di perusahaan, baik

ini, khususnya di sektor industri, peran sumber daya
manusia (SDM) sangatlah penting, karena kualitas
SDM secara langsung mempengaruhi Kinerja dan
kemajuan perusahaan. Sebagai faktor yang menentukan
keberhasilan organisasi, SDM perlu dikelola secara
efektif dan efisien agar tujuan organisasi dapat tercapai.
Disiplin kerja merupakan salah satu aspek utama dalam
pengelolaan SDM yang mempengaruhi produktivitas
dan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.

yang bersifat tertulis maupun tidak tertulis. Tingkat
kedisiplinan yang tinggi akan menciptakan suasana
kerja yang kondusif dan produktif, sementara
kurangnya disiplin kerja dapat berdampak negatif
terhadap kinerja dan moral karyawan.

Selain disiplin, Motivasi kerja juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Motivasi yang tinggi akan mendorong karyawan untuk
bekerja dengan lebih semangat, fokus, dan bertanggung
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jawab. Dengan motivasi yang baik, karyawan akan
memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuan
perusahaan dan menyelesaikan tugas dengan maksimal.
Motivasi dapat berasal dari berbagai sumber, baik
internal (seperti rasa tanggung jawab) maupun
eksternal (seperti penghargaan dan insentif).

Terdapat beberapa permasalahan terkait dengan
motivasi dan disiplin kerja, yang berpotensi
menghambat pencapaian kinerja yang optimal.
Permasalahan ini antara lain berupa absensi yang
tinggi, keterlambatan, dan kurangnya kepatuhan
terhadap peraturan perusahaan. Fenomena ini
menunjukkan adanya penurunan dalam motivasi dan
disiplin kerja yang perlu mendapatkan perhatian khusus
dari manajemen untuk memastikan pencapaian tujuan
perusahaan yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
di perusahaan bidang konstruksi. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat memberikan masukan Yyang
konstruktif untuk perusahaan dalam meningkatkan
kinerja karyawan, serta memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan di  bidang
manajemen sumber daya manusia, khusushya yang
berkaitan dengan faktor motivasi dan disiplin kerja.

H;

Motrvast (Xi)

)
Disiplin Kega (X2) ]/El;'

Kinenja Karvawan (Y) ]

Sumber : data diolah peneliti, 2025
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hol: Motivasi diduga tidak berpengaruh signifikan
dan positif secara parsial terhadap Kkinerja
karyawan.
Motivasi diduga berpengaruh signifikan dan
positif secara parsial terhadap Kinerja
karyawan.
Disiplin  kerja diduga tidak berpengaruh
signifikan dan positif secara parsial terhadap
kinerja karyawan.
Disiplin kerja diduga berpengaruh signifikan
dan positif secara parsial terhadap Kkinerja
karyawan.
Motivasi dan Disiplin kerja diduga tidak
berpengaruh signifikan dan positif secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan.
Motivasi dan  Disiplin  kerja  diduga
berpengaruh signifikan dan positif secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan.

Hal:
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Ho3Z
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Menurut Afandi, mendefinisikan Motivasi adalah
dorongan yang muncul dari dalam diri seorang ketika
merasa terinspirasi dan diberi semangat dan terdorong
untuk melakukan sesuatu hal dengan hati yang ikhlas
dan bersunguh-sunguh, ketika seseorang termotivasi,
dia akan menjalani dengan sepenuh hati sehingga hasil
yang di dapat maksimal (Yuliawati & Oktavianti, 2024).

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang
mendorong individu untuk bertindak dengan cara
tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan(Dian Reski & Muhammad Kasran, 2025)

Menurut Hasibuan mendefinisikan “Disiplin kerja
adalah bentuk kesadaran dan kemauan seseorang untuk
mengikuti semua aturan dan norma sosial yang berlaku
di perusahaan” (Husain & Santoso, 2022).

Disiplin merupakan Upaya untuk mencegah
pelanggaran terhdap aturan yang telah disepakati, agar
tindakan pembinaan atau hukuman bisa
dihindari.(Pranitasari & Khotimah, 2021)

Menurut Mangkunegara, mendefiniskan “Kinerja
adalah sebagai hasil pencapain hasil kerja, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas, yang diperoleh oleh
seorang pegawai saat menjalankan tugas-tugas yang
menjadi tanggung jawabnya” (Nur Adinda et al., 2023).

Kinerja merupakan Pencapaian yang berhasil
diraih oleh individu, kelompok, atau bagian dari
organisasi dalam mencapai tujuan strategis yang telah
ditentukan,  sesuai  dengan  perilaku  yang
diharapkan.(Sanaba & Andriyan, 2022)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif
deskriptif yaitu metode riset yang menggunakan data
angka dan analisis statistik untuk menguji hipotesis
serta memahami hubungan antar variabel” (Candra
Susanto dkk., 2024).

Penelitian saat ini menggunakan sampel seluruh
karyawan dengan jumlah 38 yaitu di Divisi Operasional
SDM. Sehingga teknik pengambilan sampel adalah
sampel jenuh. Menurut Sugiyono, mendefinisikan
sampling jenuh adalah “mengambil seluruh populasi
sebagai sampel, karena penelitian ini memiliki populasi
yang relatif kecil, maka melibatkan seluruh anggota
populasi dijadikan sampel” (Fajri dkk., 2022).

Teknik pengumpulan data diantaranya observasi
untuk mengidentifikasi permasalahan yang menjadi
penelitian, Kuesioner dimana kuesioner tersebut berisi
pertanyaan-pertanyaan tertulis, Studi Pustaka mencari
dan mengolah informasi dari berbagai sumber seperti
jurnal ilmiah, buku digital, serta hasil penelitian
terdahulu. Data berperan sebagai pelengkap dan
pendukung.

Dalam penelitian ini, skala likret digunakan
“untuk mengukur tingkat kepuasan responden secara
keseluruhan. Ini digunakan untuk mengukur pandangan,
sikap, dan presepi individu dan kelompok” (Ulfah dkk.,
2024 ).
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Tabel 1. Skala Likert

Pertanyaan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber: (Ulfah et al., 2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitaif, dengan kuesioner sebagai instrument utama
dalam pengumpulan data. Untuk memperoleh data
tersebut, kuesioner dikirimkkan kepada 38 karyawan
divisi operasional SDM. Proses distribusi kuesioner
dilakukan secara daring dan berlangsung dari april —
juni 2025.

3.1. Uji Kualitas Data
3.1.1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan memastikan instrument
penelitian, seperti kuesioner mampu mengukur variabel
yang diteliti. Instrument ini dianggap valid apabila
pertanyaan di dalamnya benar — benar mewakali
konsep yang ingin di ungkap. Dengan demikian, data
yang diperoleh dapat dipercaya dan sesuai tujuan
penelitian (Miftahul Janna & H Herianto, 2021).

Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh
mana kuesioner dapat dianggap valid, yakni dengan
membandingkan nilai hitung terhadap r tabel, jika nilai
hitung > r tabel, maka dinyatakan valid.

Tabel 2. Uji Validitas

Mothvast X1 0617 0270 Vahd
X1 0,564 0,270 Viakil
X1 (1.5% 0270 Valul
X14 ), 70 0.270 Valul
X1LS 0656 Vahd
X1.¢ 0,652 Valul
X1 0,656 Vakid
XI8 (.631 Valid
X19 0639 Valul
X110 0,033 Valul
Disiplin X211 | 0640 Vald
Rerja X212 0,712 Valwd
X213 | 0588 [ Vi
X2 0876 1,270 Valid
X215 0611 0270 Valul
X216 0,734 1,270 Valul
X217 0.714 0.270 Valid
X118 0.767 1,270 Valid
X219 0,043 ),270 Valul
X220 (1,550 0,270 Valul
Kimerja 1 0631 0,270 Vb
Raryawan Y2 (L6013 0270 Valid
Y3 0,725 1,270 Vald
Y4 (R 0270 Valid
Y4 0,75 1,270 Vali
Y6 0.7 0270 Valxl
Y7 0,608 0270 Valid
YS L0452 0270 Valil

Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)

semua item pernyataan dinyatakan valid karena
instrument untuk variabel motivasi, disiplin kerja, dan
kinerja karyawan memiliki nilai r hitung > dari r tabel
sebesar 0,270.

3.1.2. Uji Reabilitas

Uji Realibitas digunakan “untuk menilai konsistensi
aklat ukur. Insrtumen dikatakan realibel jika mampu
menghasilkan data yang sama pada kondisi serupa.
Umumnya, uji valiaditas dilakkukan terlebih dahulu
sebelum uji reliabilitas” (Miftahul Janna & H Herianto,
2021).

Uji reliabilitas terhadap instrument pada seluruh
variabel yang digunakan. Untuk mengetahui apakah
instrument  tersebut realibel, dilakukan dengan
membandingkan nilai Cronbach’s Alpha terhadap
batas signifikasi, yang berarti bahwa jika Cronbach’s
Alpha > 0,60 di nyatakan sebagai reliabel.

Tabel 3. Realibel

Vaouabe!l Crumbach = alab SIE N of mm Keserangin
X1 0820 00 1l Realibel
X2 OR76 I60 1) Realibel
y ) %29 (1440 Realibgl |

Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)

hasil pengujian realibitas menunjukan bahwa
variabel motivasi (X1) memilki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,826, disiplin kerja (X2) sebesar 0,876, dan
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,829. Seluruh nilai
tersebut > 0,60, sehingga item dalam masing-masing
variabel dinyatakan reliabel.

3.2. Uji Asumsi Klasik
3.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah nilai residual memilki distribusi normal. Oleh
karena itu, pengujian dengan membandingkan nilai
signifikasi 0,05, jika nilai signifikasi > 0,05, maka data
dikatkan berdistrubsi normal.

Tabel 4. Normalitas Metode Statistik

One - Sample Kolmegorov Smiérmoy Test
Unstandurd teed Resbdual
N 5
Nommul Pacseserors* Mean 0 0000000
Std 36011329
Deviation
“Most Extreme Difemaces Absokar 0082
Positne DO
Negative 0002
Test Semtiak 0082
Asymp. Sig l.’il.nlnll 2005 *
Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)
Berdasarkan data tabel diatas, hasil uji

normalitas dengan menggunakan metode statistik
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menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,200 > 0,05
menunjukan bahwa distribusi data residual normal.

3.2.2. Uji Heteroskedasitas

Uji  Heteroskedastisitas  digunakan untuk
melihat apakah ada perbedaan penyebaran data pada
variabel dependen saat dibandingkan dengan variabel
independent. Jika nilai signifikasi > 0,05, berarti tidak
ada heteroskedasitas. Jika nilai < 0,05, berarti ada
masalah penyebaran data.

Tabel 5. Heterokedasitas

Coeffickenty*
\
Unstandmdived | Standacd tad
Coellicionts CoelTowns
Sid. |
Model ) Errur ‘. Brts |t Sy
1 | {Constant) 1002 | 1005 2.087 0.005
MOTIVASE aozd | 0269 1608 0.117
0.034 |
ISIPLIN a2 0,144 ). K58 0.397
1 KERIA 0.020 1 1

Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
heteroskedasitas untuk variabel motivasi (X1) memilki
nilai signifikasi 0,117 > 0,05, sedangkan variabel
disiplin kerja (X2) memiliki nilai 0,397 > 0,05. Dengan
demikian, tidak ada heterokedasitas dalam keduanya.

3.2.3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ‘“Pengujian terjadi ketika
dua atau lebih variabel independen dan model regresi
saling berhubungan secara kuat atau hampir sama.
Untuk mengetahui apakah ada multikolinearitas, bisa
dilihat dari nilai Tolerance dan VIF” (Hasibuan dkk.,
2024).

Tabel 6. Multikolinearitas

CoelTicienty*

Collnenrity Statistics
Todermce Vit
Ll

| |
1| MOTIVASE 01.900

i:‘ll‘\ll'll\l\:Hl'. 1500 L1
Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan uji multikolinearitas diatas,
bahwa variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,900 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,111< 10. Hal ini menunjukan tidak
terjadi multikolinearitas pada kedua variabel tersebut.

3.2.4. Analisis Regresi Berganda

Menurut Priyatno dalam (Hasibuan dkk., 2024),
Analisis regresi berganda di gunakan “untuk
mengetahui arah hubungan positif atau negatif dan

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.”

Analisis regresi berganda digunakan untuk
melihat seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap dependen. Penjalasan terdapat dalam tabel
dibawah sebagai berikut:

Tabel 7 Regresi Berganda

CoelTicents*
[
| Unestamd ard koed
! Coeflicients
Sed
F\.5-;-:|~; B Ermoe Eeta t Sig
1] Constamt) 14056 7971 000

Stameland teed
Coeffickents

TR0 |
| _| )
MOTIVASIH| 0.137 0042 0,307
DISIFLIN | 0.298 Do4) 0,697 T.384

L IKERJA | I

3.2342 | 000

Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat di analisis
persamaan dari regresi linier berganda yang
terbentuk dari sign antara variabel X terhadap Y
yakni:

Y=14,056 + 0,137 X1 + 0,298 X2+ e

Sehingga berdasarkan persamaan tersebut dapat
dianalisis sebagai berikut:

1. Nilai konstan yaitu 14,056 yang menunjukkan
variabel independen motivasi (X1) dan displin
kerja (X2) sama dengan nol, maka rata-rata kinerja
karyawan (YY) sebesar 14.056.

2. Koefisien regresinya motivasi (Xi) adalah 0,137
yang berarti setiap peningkatan 1 pada motivasi
(X1) akan mengakibatkan peningkatan Kkinerja
karyawan sebesar 0,137, dengan asumsi variabel
displin kerja tetap konstan.

3. Kaoefisien regresi disiplin kerja (X2) adalah 0,298
yang berarti setiap peningkatan 1 pada disiplin
kerja (X2) akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,298, dengan asumsi variabel motivasi
tetap konstan.

3.3. Pengujian Hipotesis
33.1LUjiT

Menurut Priyatno dalam (Hasibuan et al., 2024)
Uji parsial digunakan “untuk menentukan apakah
masing- masing variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
secara parsial”.

Uji t digunakan untuk menentukan apakah
setiap variabel independen berpengaruh pada variabel
dependen. Nilai t tabel ditentukan dengan rumus derajat
kebebasan (df). Sedangkan tingkat probabilitas sebesar
0,05. Rumus untuk menemukan f tabel adalah n-k-1,
dimana n adalah total responden dan k adalah jumlah
variabel independen yang dianalisis. Pada penelitian
ini, terdapat jumlah responden adalah 38 dan terdapat 2
variabel independen, sehingga diperoleh df sebesar 38-
2-1 =35. Dengan ini, t tabel di dapat dari t= (0,05;35),
nilai t tabel sebesar 1,689.
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.Tabel BUji T

| CoelTickents*

Unstandardized | Standardiond
CoefTicents

Sid

| CoelTiclents

yang menunjukan seberapa kuat hubungan antara dua
atau lebih variabel dalam bentuk peresentase”.

Tabel 10. Koefesien Determinasi Parsial

| Madel B | Emoe | Beta [ Sig |
1| IConstant) 14006 B4 7.7 Q.LKK)
MOTIVASE | 0.137|  0.042] 0.307 }.232 o003 | CorfTicenty*
ol e o el ) IR
| Modal B ;'i'.'.., | Beta i Sig :.. Partial | P |
Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025) V| o """’] b A R
Berdasarkan hasil nilai diatas dapat diinterpretasi [OTIVAST | 6137 | 0612 | 0307 7232 | 0003|6527 | 0470 | 020t |
sebagai berikut ini: [OOSR LW I b B L] Aol
a. Variabel motivasi (Xy) nilai t hitung 3, 232 > t | DESSELEN: | 98| L D vl B R Rl i
tabel 1,689 dengan nilai signifikasi sebesar 0,003 o ‘

< 0,05 sehingga bisa dilakukan kesimpulan
terhadap (Xi) variabel motivasi mempunyai
pengaruh yang positif serta signifikan terhadap
variabel (Y) kinerja karyawan maka Ha diterima
namun untuk Ho ditolak.

b. Variabel displin kerja (X2) mempunyai nilai t
hitung sebesar 7,344 > t tabel 1,689 dengan nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
yaitu disiplin kerja (X) terdapat pengaruh positif
serta signifikan pada variabel (Y) Kinerja
karyawan maka Ha diterima serta Ho ditolak.

332.UjiF

Menurut Sugiyono dalam (Rahma Dianti &
Sunarto, 2023), Uji F digunakan “untuk mengetahui
apakah beberapa variabel independen mempengaruhi
variabel dependen secara bersamaan”.

Nilai f tabel didasarkan pada rumus df 1= k-1 dan
df 2= n-k dengan tingkat signifikasi 0,05. dan N adalah
jumlah sampel dan K adalah total variabel yang di
gunakan. Dalam penelitian ini, jumlah sampel
sebanyak 38 dan 3 variabel yaitu variabel independen
(2) dan variabel dependen (1), sehingga df 1 = 3-1 =
2dan df 2 = 38-3= 35. Berdasarkan perhitungan ini,
nilai f tabel adalah f (2;35) = 3,27

Tabel 9. Uji F

ANOVA*
Sam of Mean
Squares di Square 1§ Sig
119.353 § 11.080 oo

Maodel
1 | Regression

50.676

a5 1.354

Residual

Total

Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, untuk uji F maka dapat
diketahui untuk nilai signifikasi 0,000 < 0,05 pada nilai
F hitung 44,089 > F tabel 3,27, sehingga dapat
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak ini karena hasil
uji F variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X»)
berpengaruh secara simultan pada kinerja karyawan
(Y).

3.4. Koefesien Determinasi
3.4.1. Koefesien Determinasi Parsial

Menurut Sugiyono dalam(Rahma Dianti &
Sunarto, 2023), Koefisien determinasi adalah “ukuran

[a Depersless Varlable: Kitesjs Karvaw

Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, untuk Koefesien
Determinasi Parsial maka dapat diketahui:
1. Koefesien determinasi parsial (X1) dan (Y)
Kd =B x Zero Order x 100%
Kd= 0,307 x 0,527 x 100 % = 16,2%
2. Koefesien determinasi parsial (Xz) dan (YY)
Kd =B x Zero Order x 100%
Kd= 0,697 x 0,794 x 100 % = 55,3%
3.4.2. Koefesien Determinasi Simultan
Tabel 11. Koefesien Determinasi Simultan

Model Ssmmary
| | |

Sad. Emew af the
Eslavase

Adjuaed R

Mode
todel R P

K Square

1 EXTE 0716 07| 1163

a. Predictors. (Comstam), DASIPLIN KERJA, MOTIVASI

Sumber: (Data Diolah SPSS, 2025)

Diketahui hasil uji koefesien determinasi
diperoleh nilai R menunjukan nilai sebesar 0.846 dan
nilai dari R- Squre sebesar 0.716. Angka ini mengukur
pengaruh motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y). Berikut cara untuk menghitung
R square atau koefesien determinasi sebagai berikut:

KD = R? x 100%
= (0,846) x 100%
= 0,716 x 100%
=71,6%

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan
koefesien secara parsial motivasi (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 16,1%, dan disiplin kerja (X2)
terhadap Kkinerja karyawan (Y) sebesar 55,3%
sedangkan secara simultan variabel motivasi (X1) dan
displin kerja (Xz) terhadap kinerja karyawan (Y)
memberikan hasil sebesar 71,6%, yang berarti motivasi
dan disiplin kerja memiliki pengaruh besar terhadap
kinerja karyawan. Sisanya 28,4% yang dipengaruhi
oleh faktor lain.

3.5. Pembahasan Hasil Penelitian
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Melalui pengujian data yang diperoleh dalam
penelitian ini, dapat diketahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, dengan hasil sebagai
berikut:

3.5.1. Pengaruh Motivasi
Karyawan

Hasil uji t dari motivasi (X1) untuk nilai t hitung 3,232
>t tabel 1,689 dengan nilai signifikasi sebesar 0,003 < 0,05
sehingga bisa dilakukan kesimpulan terhadap (X1) variabel
motivasi mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan
terhadap variabel (Y) kinerja karyawan maka Ha diterima
namun untuk Ho ditolak. Sedangkan, hasil uji koefesien
determinasi parsial motivasi (X1) terhadap kinerja (Y) sebesar
16,2%.
3.5.2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil uji t dari disiplin kerja (Xz) mempunyai
nilai t hitung sebesar 7,344 > t tabel 1,689 dengan nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan yaitu
disiplin kerja (Xz) terdapat pengaruh positif serta
signifikan pada variabel (Y) kinerja karyawan maka Ha
diterima serta Ho ditolak. Sedangkan, hasil uji koefesien
parsial disiplin kerja (X2) terhadap kinerja (Y) sebesar
55,3%.
3.5.3. Pengaruh Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji F maka dapat diketahui untuk nilai

signifikasi 0,000 < 0,05 pada nilai F hitung 44,089 > F
tabel 3,26 sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan
Ho ditolak dan hasil uji F menghasilkan variabel
motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh
secara simultan pada kinerja karyawan ().

Sedangkan, hasil uji koefesien determinasi
secara simultan diperoleh adalah 71,6%. Dengan hasil
ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel motivasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sedangkan
sisanya diperoleh dari 28,4% di pengaruhi oleh faktor
lain.

Terhadap Kinerja

dan Disiplin Kerja

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari uji
hipotesis, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Hasil uji T untuk variabel motivasi (X1) nilai t
hitung adalah 3,233 > dari nilai t tabel 1,689. Ini
membuktikan bahawa motivasi berpengaruh
positif dalam meningkatkan kinerja karyawan,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Motivasi
(X1) memberikan konstribusi terhadap kinerja
karyawan (YY) sebesar 16,2%.

2. Hasil uji T hitung variabel disiplin kerja (X2)
nilai t hitung adalah 7,344 > t tabel 1,689.
Artinya, Ho di tolak dan Ha diterima. Jadi,
disimpulkan karyawan yang lebih disiplin
memiliki kinerja yang lebih baik. Disiplin kerja
(X2) kontribusi terhadap kinerja (Y) sebesar
55,3%.

3. Hasil uji F diketahui nilai signifikasi 0,000 <
0,05 pada nilai F hitung 44,089 > F tabel 3,27,

sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho
ditolak maka uji F menghasilkan variabel
motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
berpengaruh secara simultan pada kinerja
karyawan (Y). Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) kontribusi secara simultan diperoleh adalah
71,6%. Dengan hasil ini menunjukkan besarnya
pengaruh variabel motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan sedangkan sisanya
diperoleh dari 28,4% di pengaruhi oleh faktor
lain.
4.2. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap penelitian motivasi (X1) dan
disiplin kerja (X2) dimasa mendatang dapat
menyempurnakan hasil dari penelitian ini
dengan data yang lebih lengkap dan akurat.
Selain itu, bisa memanfaatkan waktu penelitian
secara efektif agar hasil optimal.

2. Bagi Perusahaan

a. Agar perusahaan bisa memberikan penghargaan
kepada karyawan vyang telah melakukan
pekerjaan yang baik. Dengan memberikan
penghargaan bisa meningkatkan semangat kerja
karyawan. Apresiasi, penting karena merasa

dihargai dan termotivasi, sehingga Kkinerja
karyawan meningkat.
b. Disiplin merupakan faktor penting yang

berpengaruh pada hasil kerja. Oleh karena itu,
perusahaan  melakukan  pengawasan dan
memberikan edukasi mengenai pentingnya
disiplin dalam bekerja. Tujuannya agar dapat
menciptakan lingkungan tempat Kkerja yang
produktif.
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